OR! HAy,
&

% KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

=

‘a\@l REPUBLIK INDONESIA

2016

GURU PEMBELAJAR

MODUL

MATA PELAJARAN IPA TERAPAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

Kelompok Kompetensi A

J LINGKUP IPA TERAPAN
Karakteristik Peserta Didik

Penulis: Euis Nurmayasari, S.Pd., dkk



MODUL GURU PEMBELAJAR

MATA PELAJARAN IPA TERAPAN SMK

KELOMPOK KOMPETENSI A

LINGKUP IPA TERAPAN

Penulis : Euis Nurmayasari, S.Pd

Penyunting : Profillia Putri, S.Si, M.Pd.

PUSAT PENGEMBAN@YN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN

TENAGA KEPENDIDIKAN (PPPPTK) BISNIS DAN PARIWISATA
DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TAHUN 2048



Copyright © 2016
Hak Cipta pada PPPPTK Bisnis dan Pariwisata
Dilindungi Undang-Undang

Penanggung Jawab
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd

Kompetensi Profesional
Penulis :  Euis Nurmayasari, S.Pd.

©

euisnurmayasari53@gmail.com

Penyunting : Profillia Putri, S.Si, M.Pd.
© 081310384447

Kompetensi Pedagogik
Penulis : Drs. FX. Suyudi, MM

© 08128262757 fx.suyudi@gmail.com

Penyunting : Dame Ruth Sitorus, SS,
M.Pd

®© 081298708988 dame_sito@yahoo.com

Layout & Desainer Grafis
Tim

JI. Raya Parung Km. 22-23 Bojongsari, Depok 16516

Q;/\ﬁj:ﬁ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
;&\_\éﬁ PUSAT PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK
o DAN TENAGA KEPENDIDIKAN BISNIS DAN PARIWISATA

Telp(021) 7431270, (0251)8616332, 8616335, 8616336, 8611535, 8618252

Fax (0251)8616332, 8618252, 8611535

E-mail: p4tkbp@p4tk-bispar.net, Website: http://www.p4tk-bispar.net



mailto:p4tkbp@p4tk-bispar.net
http://www.p4tk-bispar.net/




Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran
(blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan vyang bertanggung jawab dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan,

Sumarna Surapranata, Ph.D.
NIP. 195908011985032001



Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Farmasi Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG).
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam
pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan,
modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam
menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing.

Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Farmasi SMK ini terdiri atas 2 materi
pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing materi
dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi,
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak

lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang
terlibat di dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam

melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.

Jakarta, Februari 2016

Kepala PPPPTK Bisnis dan

Pariwisata,

Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd
NIP.195908171987032001




Daftar Isi

[ 1r= B ST= 10 1] 0101 = o RN iii
Kata PENGANTAT...... .. e e e e e e e e e e e nnnnn s iv
= = | ] TR %
[T =T 0o F= 11U U = Lo TR 1
A. Latar BelaKang .........oouuiiiiiii e 1
= R U] 18 = o PP PPPPPPPPPPPPP 2
C. Peta KOMPEIENSI ..uuuiiiceiieeee e e e e e et e e e e e eanees 3
(D (U= o o I T o ] (U o PSR 3
E. Cara Penggunaan ModUl............ccevvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 4
II. Kegiatan Pembelajaran ke-1: Lingkup IPA Terapan..............ccccevvvvvemeemeennnnnnns 5
N U 1 - T o USSR 5
B. Indikator Pencapaian KOMPELENSI .........ccvviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeee 5
C.UKQIAN MALEIT ..eeeiviiiee e e e et s s e e e e e e e eereaa s e e e eeeaennnes 5
D. Aktivitas Pembelajaran ... 15
| - 11| = o PP 16
F. RAGNGKUMAN .....ooiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeee e 18
G.Umpan Balik / Tindak LanjUt..............uuuuuuemiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieneeeeinenes 18
[ll. Kegiatan Pembelajaran ke-2: Besaran, Satuan, dan Alat UKur .................... 19
AL TUJUBN e 19
B. Indikator Pencapaian KOMPEteNSi .........ccovvviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee 19
LG = TF= 1 1Y/ (T 19
D. Aktivitas Pembelajaran ... 31
E. Latinan/TuQas/KASUS ........c.cceuuiuiiiiieeee it e e et e e e e e eaann e e ae e 32
F. RANGKUMAN ... e e e e e e 37
G.UMPAN BAIIK ... 38
IV. Kegiatan Pembelajaran ke-3: Materi dan Perubahannya serta Wujud Zat.... 39
N U 1 = T o PP 39
B. Indikator Pencapaian KOmpPetensi ...........ccoioiiiiiiiiiiiiiiiee e 39
(O = T= 1 1Y/ -1 (T 39
D. Aktivitas Pembelajaran ..............eeiiiieeiiieiiiiies et 47
E. Latinan/TuQas/KaSUS ..........uuuiriiiiaiiiiiiiiieei et a e e e e e e 47

n SMK KK A



F. RANGKUMAN ... e e e 53

G.UMPAN BAIIK ... 54
V. Kegiatan Pembelajaran ke-4:Unsur, Senyawa, dan Campuran.................... 56
N U 1 = T o PP 56
B. Indikator Pencapaian KOMPEENSI ........ccuuvviiiiiieeeiieeeiie e 56
C. Ur@IAN MALEIT e et e e e e e e e et r e s e e eeeeenenes 56
D. Aktivitas Pembelajaran ... 69
E. Latinan/TuQas/KASUS ........c.cceuuiiiiiieeeeeeeeeiees et e e e et 70
F. RANGKUMAN ....coiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeee et 76
G UMPAN BAIIK ...ttt 77
EVAIUBSI ...ttt 79
= 11 (0 o 84
(D= = T U ] = - 85
GlOSANUIM <. 87
RV B =Y oo F= 1 [U 18 = o PP PPPPPPPP 90
A. Latar Belakang .........ooooiiiiiiii 90
B. TUJUBIN ittt 91
O o] o 0] 0] 01 (= [ 92
[ 20 U =g o IR T | QB o PP 92
E. Petunjuk Penggunaan Modul..............cceuvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee 93
VIl.Kegiatan Pembelajaran L. 94
AL TUJUBN e 94
B. Indikator Pencapaian KOMPEtENSi .........cccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeee 94
C. UK@IAN MALEIT ..evvieiiiii e e et e e e e e e e et e a s e e aaeeeannes 94
D. Aktivitas Pembelajaran ... 110
E. Latihan/ KasuS /TUQAS ........ccuuuuuiiiie e ettt e e e e e e e e 110
F. RANGKUMAN ... e e e e e 111
G.Umpan Balik dan Tindak Lanjut............cceeeeiiiiioiiiiiiiiieecee e 111
VI,  Kegiatan Pembelajaran 2 ..o 114
N 1 1 = o P 114
B. Indikator Pencapaian KOmMpPEteNSi .........uuvueiiiiiieiiiiiiiiee e 114
O = TF= 1 1/ o (T 114
D. Aktivitas Pembelajaran .............ccoeiieiiiiiiiiiieie e 125
E. Latihan/ KasusS /TUQAS .........cuuuiiiieie ettt 125




F. RANGKUMAN ... 125

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut.................eeeeeemmmimimmmiiiiiiiieeiiieieeneen. 126
IX. Kegiatan Pembelajaran 3..............uuuuiiiiiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiieeeeieeeeseeeeneeeeeeeeeeees 128
N U 1 = o PP 128
B. Indikator Pencapaian KOMPEENSI ........cuvvvieiiieeiiieiiiie e 128
O U = 1= T Y -1 = ¢ S 128
D. Aktivitas Pembelajaran ... 142
E. Latihan/ KasusS /TUQAS .........cuuuuiiiiii ettt 143
F. RANGKUMAN ....ooiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeee e 143
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut................eeeeeemmeeimmeiiiiiiiiiiieiiieiiee. 144
(D= 1= L U ] = 1 153

n SMK KK A







. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan wajib
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar
dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga
Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan

untuk meningkatkan profesionalitasnya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi
pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan
tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan,
dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi
yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang

dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru.
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan
modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan
bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi

yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Pedoman penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini
merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam



mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru dalam melaksanakan
kegiatan PKB.

B. Tujuan

Setelah anda mempelajari pembelajaran pada modul ini, diharapkan anda

mampu :

1. Mendeskripsikan pengertian, lingkup, keluasan dan kedalaman serta manfaat
IPA Terapan dalam ilmu-ilmu lainnya.

2. Menerapkan konsep besaran, satuan, alat ukur, materi dan perubahannya,
wujud zat, unsur-senyawa-campuran, larutan, asam-basa-garam serta suhu
dan kalor, dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menerapkan konsep materi dan perubahannya serta wujud zat dalam
kehidupan sehari-hatri.

4. Menerapkan konsep unsur, senyawa dan campuran dalam kehidupan sehari-

hari.

Modul G




C. Peta Kompetensi

Modul IPA Terapan

Grade 1

N\

Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori IPA
Terapan seta penerapannya secara fleksibel

Menggunakan bahasa simboldan gejala alamik IPA Terapan
dalam mendeskripsikan proses

— Memahami lingkup dan kedalaman IPA Terapan sekolah

\. /

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti
— lunak komputer untuk meningkatkan pembelajaran IPA Terapan
di kelas, laboratorium dan lapangan

. J

( )

Melaksanakan eksperimen IPA Terapan dengan cara yang
benar

D. Ruang Lingkup

Modul IPA Terapan untuk diklat PKB tingkat dasar ini selanjutnya disebut modul
IPA Terapan Grade 1 yang terdiri dari empat kegiatan belajar, yaitu : Lingkup,
keluasan. Dan kedalaman IPA terapan ; Besaran, satuan, dan alat ukur ; Materi

dan perubahannya serta wujud zat ; serta unsur, senyawa, dan campuran.




E. CaraPenggunaan Modul

Untuk membantu anda dalam menguasai kemampuan di atas, materi dalam
modul ini dibagi menjadi enam belas kegiatan belajar. Anda dapat mempelajari
keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. Jangan memaksakan diri
sebelum menguasai bagian demi bagian dalam modul ini, karena masing-masing
saling berkaitan. Setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan latihan soal. Latihan
soal menjadi alat ukur tingkat penguasaan anda setelah mempelajari materi
dalam modul ini. Jika anda belum menguasai 80 % dari setiap kegiatan, maka
anda dapat mengulangi untuk mempelajari materi yang tersedia dalam modul ini.
Apabila anda masih mengalami kesulitan memahami materi yang ada dalam

modul ini, silahkan diskusikan dengan teman atau fasilitator anda.

Selamat mempelajari modul ini, semoga anda berhasil dan sukses selalu.




. Kegiatan Pembelajaran ke-1: Lingkup IPA

Terapan

A. Tujuan

Setelah selesai pembelajaran pada modul ini peserta diklat mampu :
1. Mendeskripsikan pengertian IPA Terapan

2. Mendiskripsikan lingkup IPA Terapan

3. Mendiskripsikan manfaat dari IPA Terapan

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Setelah mempelajari  kegiatan pembelajaran ini anda diharapkan dapat
menjelaskan pengertian IPA Terapan, menjelaskan cakupan dari IPA Terapan,

dan dapat menjelaskan manfaat serta dampak IPA Terapan.

C. Uraian Materi

1. Pengertian
IPA terapan merupakan pengembangan dari IPA dasar yang ditujukan untuk
mengendalikan cara alam bekerja. Aplikasi konsep untuk menjelaskan
peristiwa alam atau memperhitungkan parameter secara ideal bukan aplikasi
konsep IPA terapan. Karena konsep-konsep IPA dasar umumnya
mengabaikan variasi yang terjadi di alam, konsep-konsep tersebut belum
dapat diaplikasikan secara langsung untuk mengendalikan alam, karena di
alam riil ada variasi-variasi yang tidak dapat diabaikan. Contohnya dalam
IPA dasar, daur hidup serangga melalui 3 atau 4 fase, yaitu telur, larva dan
dewasa atau telur, larva, pupa, dan dewasa. Kedua fase daur hidup ini
berlaku untuk semua jenis serangga, jika kita memelihara serangga hanya
memperhatikan daur hidup seperti itu saja, kita akan gagal memelihara
serangga tersebut, karena faktor lain yang berpengaruh terhadap daur hidup
serangga itu kita abaikan. Untuk keberhasilan pemeliharaan serangga itu
kita harus menggunakan konsep-konsep IPA terapan yang dikembangkan
dari konsep IPA dasar. Konsep IPA terapan merupakan konsep yang




aplikatif, tetapi keberlakuan umumnya sempit, tidak seluas keberlakuan
umum konsep IPA dasar. Contohnya jika pengaruh suhu atau DD (daily
dgree day) kita masukkan ke dalam daur hidup serangga, maka serangga
yang asalnya dikelompokkan dalam 3 atau 4 fase itu akan dikelompokkan
lebih banyak lagi, karena pengaruh suhu akan berbeda pada jenis-jenis
serangga, walaupun ada juga serangga yang jenisnya berbeda, tetapi
pengaruh suhu terhadap daur hidupnya sama.

Untuk mengendalikan alam diperlukan percobaan (penelitian), agar aplikasi
konsep yang tepat dapat diketahui. Dari percobaan itulah konsep-konsep
IPA terapan dikembangkan dari konsep IPA dasar untuk keperluan
mengendalikan alam. Alam yang dikendalikan ada yang terdapat dalam alat-
alat (produk teknologi) dan ada yang terdapat di lingkungan. Alat-alat dibuat
dari bahan-bahan alam dari jenis dan kondisi yang sama dan digunakan
pada kondisi dan situasi lingkungan yang relatif sama, sehingga proses dan
hasil pengendalian alamnya pun relatif sama. Dengan demikian prinsip-
prinsip IPA terapan dalam teknologi dapat digunakan relatif tepat sama untuk
setiap alat yang sama. Jika dalam alat-alat tidak ada variasi alam, karena
dapat dibuat sama, di lingkungan banyak variasi alam yang tidak dapat
dihindarkan. Akibatnya prinsip-prinsip IPA terapan yang digunakan di
lingkungan pada suatu tempat dan waktu tertentu tidak begitu dapat
digunakan pada tempat dan waktu yang berbeda. Dengan demikian
pengendalian alam di lingkungan lebih bervariasi, karena prinsip-prinsipnya
perlu diuji pada setiap tempat dan waktu yang berbeda. Walaupun prinsip-
prinsip IPA terapan yang diperlukan untuk pengendalian alam itu sudah diuji
melalui penelitian, tidak berarti bahwa prinsip-prinsip IPA terapan dapat
diterapkan secara langsung dengan tepat di tempat dan waktu yang
berbeda, karena variasi alam dapat menyebabkan proses dan hasil
penerapan itu berbeda. Oleh karena itu, di lingkungan, bahkan juga dalam
pembuatan alat, percobaan (penelitian) tetap diperlukan untuk mencari

perlakuan atau tindakan yang tepat dalam pengendalian alamnya.

llImu Pengetahuan Alam dan Teknologi bagi Kehidupan Manusia

Pengertian teknologi secara umum adalah:

Modu_I_Gu



a. proses yang meningkatkan nilai tambah
b. produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan
meningkatkan kinerja
c. Struktur atau sistem di mana proses dan produk itu dikembangkan dan
digunakan
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan
manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan banyak kemudahan,
serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam
bidang teknologi masyarakat sudah menikmati banyak manfaat yang dibawa
oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Namun
demikian, walaupun pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat
positif, di sisi lain juga juga memungkinkan digunakan untuk hal negatif.
Perkembangan teknologi terjadi bila seseorang menggunakan alat dan
akalnya untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Sebagai
contoh dapat dikemukakan pendapat pakar teknologi dunia terhadap
pengembangan teknologi.Menurut B.J. Habiebie (1983: 14) ada delapan

wahana transformasi yang menjadi prioritas pengembangan teknologi.

llImu Pengetahuan Alam sebagai dasar Pengembangan Teknologi

lImu dalam bidang IPA dan pemanfaatannya dapat kita bedakan dalam IPA
dasar atau murni, IPA terapan, dan teknologi. IPA dasar, IPA terapan, dan
teknologi mengkaji bahan pokok yang sama, yaitu alam. Perbedaan
ketiganya terletak pada aspek yang dikajinya.

Konsep-konsep IPA dasar terbentuk dari keingintahuan mengenai sesuatu
yang belum diketahui orang, keingintahuan itu menuntun ke arah mencari
prinsip atau teori yang dapat diperoleh dari hasil pengkajian, yaitu melalui
percobaan. Pengkajian ini merupakan pengkajian yang tidak bermaksud
untuk mencari kondisi atau proses optimal yang diharapkan, melainkan
hanya untuk memenuhi penjelasan dari objek (benda dan energi) dan
peristiva alam. Konsep-konsep IPA dasar merupakan konsep-konsep IPA

mengenai kondisi, interaksi, dan peristiwa dari kondisi yang normal (biologi)

atau ideal (fisika).



Dalam konsep-konsep IPA dasar, seringkali ada variabel (parameter), yang
dalam kenyataannya berpengaruh, tidak dimasukkan ke dalam konsep-
konsepnya. Konsep-konsep itu sengaja disusun secara ideal atau normal
agar berlaku umum, yang berarti dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja. Keberlakuan umum konsep-konsep tersebut luas, sehingga berfungsi
sebagai konsep-konsep dasar bagi IPA terapan dan teknologi. Para ilmuwan
menempatkan IPA dasar sebagai ilmu dasar bagi ilmu-ilmu terapan dan
teknologi.

Teknologi dapat dibentuk dari IPA, tetapi dapat juga terbentuk tanpa IPA.
Teknologi tanpa IPA dapat diibaratkan sebagai mobil yang mesinnya hidup
dan bergerak maju, tetapi tanpa sopir. Betapa berbahayanya mobil itu,
karena dapat menabrak apa saja yang ada di depannya. Jika ada sopir di
dalam mobil itu, sopir akan mengendalikan mobil, sehingga mobil itu aman
dan bermanfaat bagi manusia, sopir itulah IPA. Jadi, IPA ada dalam
teknologi dan mengendalikan teknologi, sehingga teknologi aman dan
bermanfaat bagi manusia. Prinsip-prinsip dan teori-teori IPA dasar dan
pengendalian alam dari IPA terapan digunakan dalam teknologi untuk
menyusun objek-objek, membuat konstruksi di alam, dan membuat alat
untuk mengendalikan cara alam bekerja.

Teknologi meliputi teknik menyusun objek, serta membuat konstruksi alam
dan alat, sedangkan IPA mengenai properti (kondisi, kandungan dan sifat
objek), interaksi, dan perubahan objek. Konstruksi alam dan alat mengatur
bentuk, ukuran ruang, ukuran objek, pergerakan dan interaksi objek. Objek
dengan properti dan interaksinya diatur oleh konstruksi atau alat, sehingga
menimbulkan peristiwa yang diharapkan oleh perancang teknologi.

Dalam biologi, teknologi juga dapat diartikan sebagai teknik mengendalikan
organisme dan sel-sel untuk menghasilkan sesuatu, misalnya
mengendalikan jamur atau bakteri. Istilah engineering dalam bahasa Inggris
menunjukkan teknologi. Contohnya Soil and Water Conservation
Engineering dapat diterjemahkan dengan Teknologi (Teknik) Konservasi
Tanah dan Air. Dalam Biologi, penggunaan istilah engineering dan
technology berbeda. Membuat tape disebut biotechnology, tetapi membuat
alat pacu jantung untuk dipasang pada tubuh manusia disebut

bioengineering. Konsep teknologi menggunakan konsep IPA dasar dan




terapan, contohnya adalah merancang cara untuk membuat tanah berpori-

pori, agar tanah dapat menyimpan banyak air kohesi, misalnya dengan
membenamkan kompos atau bahan organik yang lain ke dalam tanah

dengan menggunakan teknik dan perhitungan tertentu.

Pengetahuan dan keterampilan ilmu sains dan teknologi memungkinkan kita

dapat memasuki berbagai bidang profesi, namun demikian tanpa dibarengi

dengan pengembangan kreativitas pribadi maka keterampilan itu sendiri

menjadi tidak berarti dan tidak menjamin dengan sendirinya masa depan

yang cerah atau adanya pengembangan Karir pribadi yang pasti.

Sebagaimana kita ketahui negara-negara Asia pernah mengalami masa

kejayaan di bidang sains dan teknologi. Justru ketika negara Barat

mengal ami apa yang di sebut dengan iabad
peranan penting di bidang tersebut . Sayang, itu adalah masa silam.

Kolonialisme membuat sains dan teknologi diambil alih oleh Barat, dan

menjadikan negara terjajah termasuk Indonesia hanya sebagai negara
Afsatelito. Sebuah kilas bali k dari Si si se
membuat kita menguraikan kembali kesuksesan yang pernah kita ukir di

masa lampau. Dan berpikir, bahwa saat ini pun kita harus kembali merebut

sejarah itu. Berikut bagian pertama dari 2 (dua) tulisan. Di bagian penutup

dari buku A Aborted Creativity: Science and Cr e,
Susantha Goonatilake menyi mpul kan bahwa: AT
in the Third World, theuni ver si ti es and the research i n:
|l arge number of scientists as well as €& i

though important practically, is of mediocre creativity;it has failed to produce
any significant oDalang bukuatdrselutydimuah berbagai n ki ng. 0
hasil studi terhadap perkembangan sains dan teknologi di negara-negara
berkembang baik di Asia, Afrika maupun Amerika Latin pada periode pra-
kolonial, kolonial dan pasca-k ol oni al . Il stilah fdaborted <c
untuk menegaskan adanya pola umum dalam perkembangan pengetahuan
di Dunia Ketiga, dimana kreativitas yang pernah tumbuh berkembang di
masa pra-kolonial, mengalami marjinalisasi, tekanan-tekanan, sehingga
akhirnya tidak mampu meraih tahap perkembangan vyang lebih
tinggi.kemajuan sains dan teknologi dapat dipercepat melalui koordinasi riset

secara nasional dan dukungan pemerintah secara terorganisasi. Meluasnya
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peranan sains dan teknologi dalam pemerintahan dimotivasi utamanya oleh

keinginan negara-negara dalam bersaing dengan negara lainya.

Manfaat dan Dampak dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Teknologi

Pada satu sisi, perkembangan dunia iptek yang demikian mengagumkan itu
memang telah membawa manfaat luar biasa bagi kemajuan peradaban umat
manusia. Tidak diragukan lagi kemajuan IPTEK telah diakui dan dirasakan
memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan umat
manusia.

Namun, pada sisi lain, pesatnya kemajuan iptek ternyata juga cukup banyak

me mb awa pengar uh negatif. Semakism o ,kuatny

tergerusnya nilai-nilai kemanusiaan dewasa ini, merupakan salah satu oleh-
oleh yang dibawa kemajuan iptek tersebut. Bahkan, sampai tataran tertentu,
dampak negatif dari peradaban yang tinggi itu dapat melahirkan
kecenderungan pengingkaran manusia sebagai homo-religousus atau
makhluk teomorfis. Tak hanya itu iptek juga bisa mendatangkan malapetaka
dan kesengsaraan bagi manusia. Dalam peradaban modern yang muda,
terlalu sering manusia terhenyak oleh disilusi dari dampak negatif iptek
terhadap kehidupan umat manusia.Perbudakan dan penjajahan di North
America, Asia dan Afrika hanya memungkinkan melalui dukungan iptek.
Perkembangan iptek di Eropa Barat membuahkan revolusi industri yang
menindas kelas pekerja dan yang melahirkan komunisme. Produksi
weapons of mass destruction, baik kimia, biologi ataupun nuklir tentu saja
tidak bisa dipisahkan dari iptek; belum lagi menyebut kerusakan ekosistem
alam akibat dari kemajuan iptek.Berikut adalah manfaat dan dampak negatif
dari llmu Pengetahuan Alam dan Teknologi :
a. Bidang Informasi dan komunikasi

Dampak Positif

a) Kita akan lebih cepat mendapatkan informasi-informasi yang akurat

dan terbaru di bumi bagian manapun melalui internet
b) Kita dapat berkomunikasi dengan teman, maupun keluarga yang
sangat jauh hanya dengan melalui handphone

¢) Kita mendapatkan layanan bank yang dengan sangat mudah.




Dampak Negatif

a)
b)

d)

Pemanfaatan jasa komunikasi oleh jaringan teroris (Kompas)
Penggunaan informasi tertentu dan situs tertentu yang terdapat di
internet yang bisa disalah gunakan fihak tertentu untuk tujuan
tertentu

Kerahasiaan alat tes semakin terancam.Melalui internet kita dapat
memperoleh informasi tentang tes psikologi, dan bahkan dapat
memperoleh layanan tes psikologi secara langsung dari internet.
Kecemasan teknologi.Selain itu ada kecemasan skala kecil akibat
teknologi komputer. Kerusakan komputer karena terserang virus,
kehilangan berbagai file penting dalam komputer inilah beberapa
contoh stres yang terjadi karena teknologi.

b. Bidang Ekonomi dan Industri

Dampak Positif

a)
b)
c)

d)

Pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi

Terjadinya industrialisasi

Produktifitas dunia industri semakin meningkat Kemajuan teknologi
akan meningkatkan kemampuan produktivitas dunia industri baik
dari aspek teknologi industri maupun pada aspek jenis produksi.
Investasi dan reinvestasi yang berlangsung secara besar-besaran
yang akan semakin meningkatkan produktivitas dunia ekonomi. Di
masa depan, dampak perkembangan teknologi di dunia industri
akan semakin penting. Tanda-tanda telah menunjukkan bahwa
akan segera muncul teknologi bisnis yang memungkinkan
konsumen secara individual melakukan kontak langsung dengan
pabrik sehingga pelayanan dapat dilaksanakan secara langsung
dan selera individu dapat dipenuhi, dan yang lebih penting
konsumen tidak perlu pergi ke toko.

Persaingan dalam dunia kerja sehingga menuntut pekerja untuk
selalu menambah skill dan pengetahuan yang dimiliki.
Kecenderungan perkembangan teknologi dan ekonomi, akan
berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan kualifikasi tenaga
kerja yang diperlukan. Kualifikasi tenaga kerja dan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan akan mengalami perubahan yang cepat.
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Akibatnya, pendidikan yang diperlukan adalah pendidikan yang
menghasilkan tenaga kerja yang mampu mentransformasikan
pengetahuan dan skill sesuai dengan tuntutan kebutuhan tenaga
kerja yang berubah tersebut.

Di bidang kedokteran dan kemajauan ekonomi mampu menjadikan

produk kedokteran menjadi komoditi.

Dampak negatif

a)

b)

Terjadinya pengangguran bagi tenaga kerja yang tidak mempunyai
kualifikasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan

Sifat konsumtif sebagai akibat kompetisi yang ketat pada era
globalisasi akan juga melahirkan generasi yang secara moral
mengalami kemerosotan: konsumtif, boros dan memiliki jalan pintas

yang berment al Ainstant 0.

c. Bidang Sosial dan Budaya

Dampak Positif

a)

b)

Perbedaan kepribadian pria dan wanita.Banyak pakar yang
berpendapat bahwa kini semakin besar porsi wanita yang
memegang posisi sebagai pemimpin, baik dalam dunia
pemerintahan maupun dalam dunia bisnis. Bahkan perubahan
perilaku ke arah perilaku yang sebelumnya merupakan pekerjaan
pria semakin menonjol.Data yang tertulis dalam buku Megatrend for
Women:From Liberation to Leadership yang ditulis oleh Patricia
Aburdene & John Naisbitt (1993) menunjukkan bahwa peran wanita
dalam kepemimpinan semakin membesar. Semakin banyak wanita
yang memasuki bidang politik, sebagai anggota parlemen, senator,
gubernur, menteri, dan berbagai jabatan penting lainnya.

Meningkatnya rasa percaya diri Kemajuan ekonomi di negara-
negara Asia melahirkan fenomena yang menarik. Perkembangan
dan kemajuan ekonomi telah meningkatkan rasa percaya diri dan
ketahanan diri sebagai suatu bangsa akan semakin kokoh. Bangsa-

bangsa Barat tidak lagi dapat melecehkan bangsa-bangsa Asia.




c) Tekanan, kompetisi yang tajam di pelbagai aspek kehidupan
sebagai konsekuensi globalisasi, akan melahirkan generasi yang

disiplin, tekun dan pekerja keras.

Dampak Negatif

a) Kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya di
kalangan remaja dan pelajar. Kemajuan kehidupan ekonomi yang
terlalu menekankan pada upaya pemenuhan berbagai keinginan
material, telah menyebabkan sebagian warga masyarakat menjadi
Afkaya dalam materi tetapi mi s ki

b) Kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan remaja semakin
meningkat semakin lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada
di masyarakat, seperti gotong royong dan tolong-menolong telah
melemahkan kekuatan-kekuatan sentripetal yang berperan penting
dalam menciptakan kesatuan sosial. Akibat lanjut bisa dilihat
bersama, kenakalan dan tindak menyimpang di kalangan remaja
dan pelajar semakin meningkat dalam berbagai bentuknya, seperti
perkelahian, corat-coret, pelanggaran lalu lintas sampai tindak
kejahatan.

c) Pola interaksi antar manusia yang berubah. Kehadiran komputer
pada kebanyakan rumah tangga golongan menengah ke atas telah
merubah pola interaksi keluarga. Komputer yang disambungkan
dengan telpon telah membuka peluang bagi siapa saja untuk
berhubungan dengan dunia luar. Selain itu tersedianya berbagai
warung internet (warnet) telah memberi peluang kepada banyak
orang yang tidak memiliki komputer dan saluran internet sendiri
untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui internet. Kini
semakin banyak orang yang menghabiskan waktunya sendirian
dengan komputer. Melalui program internet relay chatting (IRC)
anak-anak bisa asyik mengobrol dengan teman dan orang asing

kapan saja.

d. Bidang Pendidikan
Dampak Positif

13
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a) Munculnya media massa, khususnya media elektronik sebagai
sumber ilmu dan pusat pendidikan. Dampak dari hal ini adalah guru
bukannya satu-satunya sumber ilmu pengetahuan.

b) Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru, yang
memudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Dengan
kemajuan teknologi terciptalah metode-metode baru yang membuat
siswa mampu memahami materi-materi yang abstrak, karena materi
tersebut dengan bantuan teknologi bisa dibuat abstrak.

c) Sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka.Dengan
kemajuan  teknologi proses pembelajaran tidak  harus
mempertemukan siswa dengan guru, tetapi bisa juga menggunakan

jasa pos internet dan lain-lain.

Dampak Negatif

a) Kerahasiaan alat tes semakin terancam Program tes inteligensi
seperti tes Raven, Differential Aptitudes Test dapat diakses melalui
compact disk.. Implikasi dari permasalahan ini adalah, tes psikologi
yang ada akan mudah sekali bocor, dan pengembangan tes
psikologi harus berpacu dengan kecepatan pembocoran melalui
internet tersebut.

b) Penyalah gunaan pengetahuan bagi orang-orang tertentu untuk
melakukan tindak kriminal. Kita tahu bahwa kemajuan di badang
pendidikan juga mencetak generasi yang berepngetahuan tinggi
tetapi mempunyai moral yang rendah. Contonya dengan ilmu
komputer yang tinggi maka orang akan berusaha menerobos sistem

perbangkan dan lain-lain.

e. Bidang politik
Dampak Positif
a) Timbulnya kelas menengah baru .Pertumbuhan teknologi dan
ekonomi di kawasan ini akan mendorong munculnya Kkelas
menengah baru. Kemampuan, keterampilan serta gaya hidup
mereka sudah tidak banyak berbeda dengan kelas menengah di
negara-negera Barat. Dapat diramalkan, kelas menengah baru ini




akan menjadi pelopor untuk menuntut kebebasan politik dan
kebebasan berpendapat yang lebih besar.

b) Proses regenerasi kepemimpinan.Sudah barang tentu peralihan
generasi kepemimpinan ini akan berdampak dalam gaya dan
substansi politik yang diterapkan. Nafas kebebasan dan persamaan
semakin kental.

c) Di bidang politik internasional, juga terdapat kecenderungan tumbuh
regionalisme.Kemajuan di bidang teknologi komunikasi telah
menghasilkan kesadaran regionalisme. ditambah dengan kemajuan
di bidang teknologi transportasi telah menyebabkan meningkatnya
kesadaran tersebut. Kesadaran itu akan terwujud dalam bidang
kerjasama ekonomi, sehingga regionalisme akan melahirkan

kekuatan ekonomi baru.

Dampak Negatif

a) Penggunaan persenjataan canggih untuk menyerang pihak lain
demi kekuasaan dan kekayaan.

b) Terorisme yang semakin merajalela.

c) Kurangnya privacy suatu negara akibat kerahasiaan yang tidak

terjamin dengan semakin canggihnya alat 1 alat pendeteksi.

D. Aktivitas Pembelajaran

1. Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 2-3 orang.

2. Masing-masing kelompok diberikan materi yang berbeda-beda tentang
lingkup IPA Terapan, misalnya kelompok 1 membahas tentang pengertian
IPA Terapan, kelompok 2 membahas lingkup IPA Terapan, kelompok 3
membahas tentang manfaat IPA Terapan, kelompok 4 membahas tentang
dampak pemanfaatan IPA Terapan.

3. Masing-masing kelompok menyimak dan membaca tentang materi lingkup
IPA Terapan yang telah diberikan pada kelompoknya.

4. Selanjutnya peserta dalam kelompok berdiskusi untuk saling bertanya

tentang kategori yang sudah diberikan.
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Selanjutnya masing-masing kelompok diminta menggali informasi dari
berbagai sumber untuk melengkapi pengetahuan lingkup IPA Terapan dari
kategori materi yang telah diberikan.

Selanjutnya kelompok berdiskusi kembali dan menyusun presentasi tentang
kategori lingkup IPA Terapan yang telah diberikan pada kelompoknya

Pada akhirnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok
dan mencatat setiap saran dan pertanyaan dari kelompok lain untuk
melengkapi laporan hasil diskusi kelompoknya

Fasilitator mendampingi dan memandu setiap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta diklat

LK-1: Diskusi kelompok tentang bahasan materi lingkup IPA Terapan

E.

Hasil bahasan diskusi materi

pada masing-masing kelompok

(Berupa analisa tentang materi
yang diberikan pada masing-

masing kelompok)

Hasil presentasi antar keompok

(Berupa kesimpulan hasil

diskusi antar kelompok)

Gambar / foto hasil presentasi
beserta hasil makalah
presentasi

(Dapat berupa Power point)

Latihan

1 Berikut pengertian umum teknologi dalam IPA Terapan, kecuali ....




A. Produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan
meningkatkan kinerja
B. Proses untuk merubah alam
C. Proses yang meningkatkan nilai tambah
D. Struktur dimana proses dan produk itu dikembangkan
2 Dampak positif dari ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang pendidikan
adalah ...
A. Munculnya media masa, khususnya elektronik
B. Kerahasiaan alat tes semakin terancam
C. Polainteraksi antar manusia berubah
D. Penyalahgunaan pengetahuan
3. Meningkatnya rasa percaya diri kemajuan ekonomi di negara-negara
asia, adalah dampak positif ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang ....
A. Pendidikan
B. Politik
C. Sosial budaya
D. Informasi dan komunikasi
4. Sifat konsumtif sebagai akibat kompetisi yang ketat pada era globalisasi,
adalah dampak negatif ilmu pengetahuan dan teknologi bidang ....
A. Ekonomi dan industri
B. Sosial dan budaya
C. Pendidikan
D. Politik
5. Berkembangnya berbagai macam pengolahan pangan merupakan
dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ....
A. Stabil

B. Seimbang
C. Negatif
D

Positif




F. Rangkuman

1 IPA terapan merupakan pengembangan dari IPA dasar yang ditujukan untuk
mengendalikan cara alam bekerja. Aplikasi konsep untuk menjelaskan
peristiwa alam atau memperhitungkan parameter secara ideal bukan aplikasi
konsep IPA terapan.

1 Kehidupan manusia tidak terlepas dari adanya teknologi. Artinya, bahwa
teknologi merupakan keseluruhan cara yang secara rasional mengarah pada
ciri efisiensi dalam setiap kegiatan manusia.

1 Manfaat dan Dampak dari llmu Pengetahuan Alam dan Teknologi, antara lain
di bidang informasi dan komunikasi, ekonomi dan industri, bidang pendidikan,

bidang politik, serta bidang sosial budaya.

G. Umpan Balik / Tindak Lanjut

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan yang ada di bagian
akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan pembelajaran 1
dengan rumus sebagai berikut:

Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar: 5) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah:

Baik sekali =907 100 %

Baik =807 89 %

Cukup =707 79 %

Kurang =071 69 %

Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke
kegiataan belajar 2. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus
mengulangi kegiatan belajar 1 terutama pada bagian yang belum dikuasai.
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lll.  Kegiatan Pembelajaran ke-2: Besaran, Satuan,
dan Alat Ukur

A. Tujuan
Setelah selesai pembelajaran modul ini peserta diklat mampu :

Menerapkan konsep besaran, satuan serta alat ukur
Mengkonversi satuan dari suatu besaran

3. Menyebutkan berbagai macam alat ukur panjang, alat ukur massa, alat ukur
waktu, dan alat ukur suhu

4. Menjelaskan cara pengukuran yang benar dengan menggunakan berbagai
macam alat ukur
Menggunakan alat ukur dengan tepat

Membaca hasil pengukuran dengan tepat

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menerapkan konsep besaran, satuan serta alat ukur
Mengkonversi satuan dari suatu besaran

3. Menyebutkan berbagai macam alat ukur panjang, alat ukur massa, alat ukur
waktu, dan alat ukur suhu.

4. Menjelaskan cara pengukuran yang benar dengan menggunakan berbagai
macam alat ukur

5. Menggunakan alat ukur dengan tepat

Membaca hasil pengukuran dengan tepat

C. Uraian Materi

1. Pengertian Besaran dan Satuan
Pengukuran adalah kegiatan membandingkan nilai besaran yang diukur
dengan alat ukur yang ditetapkan sebagai satuan. Contoh mengukur
panjang meja dengan sebatang pensil (panjang meja sebagai besaran,
pensil sebagai alat ukur, dan panjang pensil sebagai satuannya).
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Besaran merupakan segala sesuatu yang dapat dihitung atau diukur
dengan nilai atau angka, dan tentunya mempunyai satuan. Setiap
besaran mempunyai satuan yang unik, dimana tidak mungkin ada dua
besaran yang berlainan mempunyai satuan yang sama. Misalnya
panjang meja 60 cm, maka panjang merupakan besaran dengan 60
sebagai nilai sentimeter sebagai satuan. Satuan merupakan sesuatu
yang dijadikan sebagai pembanding dalam pengukuran.

Jenis-jenis satuan :

a. Satuan baku : merupakan suatu pembanding yang memberikan hasil
yang sama apabila dilakukan oleh beberapa orang. Contoh satuan
baku: m, cm, kg, gram, dan lain-lain.

b. Satuan tidak baku : merupakan suatu pembanding yang akan
memberikan hasil berbeda apabila dilakukan oleh beberapa orang.
Contoh : jengkal, hasta, kaki, yard.

Misalnya Tina dan Tino mengukur panjang buku yang sama
menggunakan penggaris dan jengkal tangan masing-masing. Tina
menyatakan jika panjang buku 20 cm dan 1,5 jengkal tangannya,
sedangkan Tino menyatakan panjang buku 20 cm dan 1,25 jengkal
tangannya. Jengkal tangan memberikan hasil yang berbeda jika

pengukuran dilakukan oleh orang yang berbeda.

Besaran terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Besaran pokok
Besaran pokok merupakan besaran fisika yang berdiri sendiri dimana
satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu serta tidak diturunkan dari
besaran lain. Dalam satuan internasional (SI) ada 7 besaran fisika
sebagai pokok atau besaran dasar. Ketujuh besaran pokok beserta
satuan dan simbolnya ditunjukkan pada tabel dibawah ini.




Tabel 3.1: Besaran pokok

1. Panjang Meter m
2.  Massa Kilogram kg
3. Waktu Sekon S
4.  Suhu Kelvin K
5.  Arus listrik Ampere A
6. Jumlah zat Mol mol
7. Intensitas cahaya Candela cd

b. Besaran turunan

Besaran turunan merupakan besaran fisika yang diturunkan dari satu
atau lebih besaran pokok yang sudah didefinisikan diatas. Selain
tujuh besaran pokok, besaran fisika lainnya termasuk besaran
turunan.

Tabel dibawah ini merupakan contoh besaran turunan serta satuan
dasarnya dimana dari satuan dasar tersebut diharapkan anda
langsung dapat mengenali dari besaran pokok apa saja besaran
turunan tersebut didapatkan.

Tabel 3.2: Besaran turunan

Luas Meter persegi m? m?

Volume Meter kubik m?3 m3

Kecepatan Meter per m/s m/s
sekon

n SMK KK A




Percepatan Meter per m/s? m/s?

sekon kuadrat

Massa jenis Kilogram per Kg/m? Kg/m?3
meter kubik

Gaya Newton N Kg.m/s?

Energi  dan Joule J Kg.m?/s?

usaha

Daya Watt W Kg.m?/s®

Tekanan Pascal Pa Kg/(m.s?)

Frekuensi Herz Hz st

Muatan listrik ~ Coulomb © A.s

Potensial Volt \Y Kg/(A.s?)

listrik

Hambatan Ohm M Kg.m?/(A.s?)

listrik

Kapasitansi farad F Kg.m?/(A2.s?)

Luas diturunkan dari dua besaran panjang, yaitu panjang dan lebar. Volume
diturunkan dari tiga besaran panjang,yaitu panjang, lebar, dan tinggi.
Kecepatan diturunkan dari besaran panjang dan waktu, yaitu panjang
lintasan yang ditempuh dalam selang waktu tertentu sehingga satuan

kecepatan m/s.

2. Sistem Satuan
Sistem satuan yang digunakan pada besaran pokok dan besaran
turunan adalah sistem fASatuan I nternasi
(mks). Satuan Internasional (SI) merupakan satuan yang telah disepakati
secara internasional dan digunakan oleh berbagai negara. Satuan
Internasional (Sl) bersifat baku dan mudah ditiru. Satuan Internasional
meliputi meter sebagai satuan panjang, kilogram sebagai satuan massa,
dan sekon sebagai satuan waktu sehingga satuan Sl juga disebut satuan
mks (m, kg, S).




Sistem metrik memiliki keunggulan, yaitu bahwa satuan tiap besaran.
Baik besaran pokok ataupun besaran turunannya dapat dinyatakan
dalam satuan Sl (sistem metrik). Hanya dengan menggunakan awalan.
Awalan tersebut menyatakan kelipatan yang semuanya merupakan
pangkat dari 10. Tabel berikut menunjukkan awalan-awalan pada satuan

internasional.

Tabel 3.3: Awalan pada Satuan Internasional

piko p 1012 pikometer (pm)
namo n 10° nanometer (nm)
mikro > 10° mikrogram (>g)
mili m 10 milligram (mg)
senti c 10 sentimeter (cm)
desi d 10t desimeter (dm)
Pengali
tera T 1012 terameter (Tm)
giga G 10° gigameter (Gm)
mega M 108 megagram (Mg)
kilo K 103 kilogram (kg)
hekto H 10? hektometer (hm)
deka da 10t dekameter (dam)

3. Konversi Satuan
Konversi satuan menyatakan suatu besaran fisika dalam dua satuan
yang berbeda dan membentuk suatu persamaan .

a. Massa g. Daya
1ton =1.000 kg 1HP {1 PK) = 0,746 Kw
1 kg =1.000 gr 1 Kw =1.000 watt
1slug = 14,59 kg 1 watt = 1 joule/sekon

1 Btuw/jam = 0,294 watt

n SMK KK A




b. Panjang

1 th-cahaya =9,461 x 10" m

1 mill = 1,609 km

h.  Sudut ruang

1 bola = 4 n steradien
=12 57 steradien

1km=1.000m
1 yard = 3 kaki . Volume
1inchi = 2,54 cm 1 barel = 42 galon
1 kaki= 12 inchi 1 galon = 3,785 liter
1em= 10 mm 1 m*= 106 cm?®
Tum=10%m 1 liter =1 dm®=1.000 cm?®
1TA=10""m j.  Kecepatan
1 milllam = 1,61 km/jam
c. Waktu 1 kmfjam = 0,278 m/s
1 tahun = 365 hari 1 knot = 1,852 km/jam
1 hari =24 jam 1 mis =100 cm/s
1 jJam = 60 menit
1 menit = 60 sekon (detik) k. Percepatan
1 jam = 3600 sekon 1 m/s? = 100 cm/s?
d. Luas |. Tekanan
1ha =100 are 1atm=1,013 x 10° Pa
1are =100 m? =76 cmHg
1Tm? = 10%fem? =1.013 bar
1 inchi = 6,452 cm? 1 bar = 10° Nm?

1 Nm= 1 Pa (Pascal)
1 psi = 6895 Pa

1 psi=68,95 x 10 atm
1 bar =10° dyne cm?

Modul G




e Gaya m. Sudut bidang datar

1 N =105 dyne 1 derajat = 60 menit
1lb=4448 N = 3600 sekon
dyne = 2,248 x 10 =17,45 x 10~ rad
Tkgf=980TN 1 gone = 1 grade

1 rad = 63,69 gone
2 m rad = 360 derajat

f. Energi
1 Kwh = 3,6 x 108 joule
1 Btu = 252 kali
1 Btu = 1,054 x 10? joule
1 kal = 4.2 joule
1 joile = 0,24 kal
1 joule =107 erg
1ev=1,6x10" joule
Joule = 277,8 x 107" Kwh

4. Alat Ukur Besaran

Sejak zaman dahulu orang telah melakukan pengukuran, seperti
mengukur luas tanah, mengukur massa tubuh seseorang, dan mengukur
selang waktu antara matahari terbit sampai tenggelam. Guna
menentukan nilai dari suatu besaran baik besaran pokok atau besaran
turunan anda tidak boleh main tebak atau kira-kira saja. Pengukuran
dengan perasaan atau feeling itu jelas tidak valid. Untuk menentukan
nilai dari suatu besaran dengan presisi diperlukan alat ukur yang sesuai
dengan jenis besarannya. Misalnya anda mempunyai penggaris, tentu
saja fungsi alat ukur ini untuk mengukur panjang dan bukan untuk
mengukur massa ataupun berat. Jadi alat ukur digunakan untuk
menentukan suatu besaran. Berikut ini berbagai macam alat ukur dan
kegunaannya masing-masing :

a. Alat Ukur Panjang
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Untuk mengukur panjang benda, anda bisa menggunakan alat ukur

seperti tongkat, kaki, mistar atau penggaris, jangka sorong, dan

mikrometer sekrup. Pada materi berikut, anda akan mempelajari cara

menggunakan mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup dan

meteran.
1) Penggaris (mistar)

posist salah ’ fopur posiai salak

v * v

L ¥ % " o o)

||? I}i_J/ INRRENE

Gambar 2.1 Penggaris/mistar

Penggaris adalah macam
alat ukur panjang yang
paling populer yang sering
digunakan. Ada banyak jenis
penggaris seperti penggaris
siku, penggaris biasa,

penggaris untuk tukang dan

sebagainya. Pada umumnya mistar memiliki skala terkecil 1 mm

atau 0,1 cm. Mistar mempunyai ketelitian pengukuran 0,5 mm,

yaitu sebesar setengah dari skala terkecil yang dimilki oleh

mistar. Pada saat melakukan pengukuran dengan menggunakan

mistar, arah pandangan hendaknya tepat pada tempat yang

diukur. Artinya arah pandangan harus tegak lurus dengan skala

pada mistar dan benda yang di ukur. Jika pandangan mata tertuju

pada arah yang kurang tepat, maka akan menyebabkan nilai hasil

pengukuran menjadi lebih besar atau lebih kecil. Kesalahan

pengukuran semacam ini disebut kesalahan paralaks.

1) Jangka sorong

Rahang
tetap
atas &

Rahang
sorong alas
\

Tombol

s kunci
/ uln-u\

|- | T
R 2
o |
. SN et Tanghka
ukur
Rahang sorom,
Rahang ! M{mh 4 kedalaman
tetap ;
Imuu’h Benda yang

dinkur

Gambar 2.2 Jangka sorong

Jangka sorong terdiri atas
dua bagian, yaitu rahang
tetap dan rahang geser.
Skala panjang yang
terdapat pada rahang tetap
merupakan skala utama,
sedangkan skala pendek
yang terdapat pada rahang

geser merupakan skala nonius atau vernier. Nama vernier diambil




2)

3)

dari nama penemu jangka sorong, yaitu Pierre Vernier, seorang
ahli teknik berkebangsaan Prancis. Skala utama pada jangka
sorong memiliki skala dalam cm dan mm. Sedangkan skala
nonius pada jangka sorong memiliki panjang 9 mm dan di bagi
dalam 10 skala, sehingga beda satu skala nonius dengan satu
skala pada skala utama adalah 0,1 mm atau 0,01 cm. Jadi skala
terkecil pada jangka sorong adalah 0,1 mm atau 0,01 cm. Jangka
sorong tepat digunakan untuk mengukur diameter luar, diameter
dalam, kedalaman tabung, dan panjang benda sampai nilai 10
cm. Untuk lebih memahami tentang jangka sorong perhatikan
gambar berikut :

Mikrometer sekrup

Rueeg skar Iy Ruang akar gevt _;i'l“ﬂ"l"‘f" Mikrometer sekrup sering

digunakan untuk mengukur
tebal benda-benda tipis dan
mengukur diameter kawat.
iy Mikrometer sekrup terdiri atas

dua bagian, yaitu poros tetap
Gambar 2.3 Mikrometer sekrup dan poros ulir. Skala panjang
yang terdapat pada poros tetap merupakan skala utama,
sedangkan skala panjang yang terdapat pada poros ulir
merupakan skala nonius. Skala utama mikrometer sekrup
mempunyai skala dalam mm, sedangkan skala noniusnya terbagi
dalam 50 bagian. Satu bagian pada skala nonius mempunyai nilai
1/50 x 0,5 mm atau 0,01 mm. Jadi mikrometer sekrup mempunyai
tingkat ketelitian paling tinggi dari kedua alat yang telah
disebutkan sebelumnya, yaitu 0,01 mm.

Meteran
Pada prinsipnya meteran
sama dengan penggaris
namun bentuknya berupa
~ pita panjang yang bisa

Gambar 2.4 Meteran

dalil DIVIN NN A
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b. Alat Ukur Massa

digulung. Biasanya
digunakan oleh tukang kayu
atau tukang batu dan untuk

mengukur tinggi badan.

Untuk mengukur massa benda, kita dapat menggunakan timbangan.

Timbangan dalam fisika sering disebut neraca. Ada beberapa macam

neraca, antara lain neraca pegas, neraca sama lengan, neraca O

Hauss atau neraca tiga lengan, neraca lengan gantung, dan neraca

duduk.
1) Neraca pegas

Gambar 2.5 Neraca
pegas

Neraca pegas sering disebut
dinamometer berfungsi untuk mengukur
massa dan atau berat benda. Neraca ini
mempunyai dua skala , yaitu skala N
(Newton) untuk mengukur berat benda
dan skala gram untuk mengukur massa
benda. Sebelum menggunakan neraca

pegas anda harus menentukan

posisi angka O terlebih dahulu dengan memutar sekrup yang ada

di atasnya, baru kemudian menggantungkan benda pada

pengait.

2) Neraca dua lengan

Gambar 2.6 Neraca
dua lengan

Neraca dua lengan biasa digunakan
untuk menimbang emas. Neraca ini
mempunyai dua piringan. Satu
piringan sebagai tempat beban dan
satu piringan lagi sebagai tempat
anak timbangan. Dalam keadaan
seimbang berat beban sama dengan
berat anak timbangan.




4)

5)

3) Neraca O Hauss
Neraca O Hauss terdiri dari tiga

lengan, sehingga sering disebut

; juga neraca tiga lengan. Neraca ini
Lﬁ s mempunyai tiga buah lengan, yaitu
oot lengan pertama yang berskala

ratusan gram, lengan kedua yang
Gambar 2.7 Neraca

berskala puluhan gram, dan lengan
O Hauss

ketiga yang berskala satuan gram.

Neraca ini mempunyai ketelitian sampai dengan 0,1 gram.

Neraca tiga lengan

Neraca tiga lengan yaitu neraca
‘ : r yang juga biasanya terdapat di
laboratorium, bentuknya seperti

pada gambar di samping. Cara

1 pemakaian neraca ini yaitu dengan
o sy n ® L cara menggeser ketiga penunjuk ke
Gambar 2.8 Neracatiga  isi paling kiri (skalanya menjadi

Lengan nol), kemudian letakkan benda

yang akan diukur pada bagian kiri yang terdapat tempat untuk
benda yang akan diukur, lalu geser ketiga penunjuk ke kanan
hingga muncul keseimbangan, dan hasil pengukuran dapat
diketahui.

Neraca pasar

Neraca pasar yaitu neraca yang
biasa digunakan di pasar-pasar
tradisional, bentuknya seperti pada
gambar disamping. Cara
pemakaian neraca ini yaitu dengan
meletakkan benda yang akan
ditimbang di bagian yang berbentuk
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mirip baskom, lalu di bagian sebelahnya yang datar diletakkan
bandul neraca yang hampir seimbang dengan bobot benda,
selanjutnya lengan neraca akan bergerak dan hasil pengukuran

dapat diketahui.

c. Alat Ukur Waktu
Standar satuan waktu adalah sekon atau detik (dalam modul ini akan
digunakan sekon). Alat yang digunakan untuk mengukur waktu
biasanya adalah jam atau arloji. Untuk mengukur selang waktu yang
pendek digunakan stopwatch. Stopwatch memiliki tingkat ketelitian
sampai 0,01 detik. Alat ukur yang paling tepat adalah jam atom. Jam
ini hanya digunakan oleh para ilmuan di laboratorium.

1) Jam atau Arloji
Jam atau arloji adalah alat ukur waktu

paling populer, macam dan bentuknya
sangat banyak. Ada jam dinding, jam
tangan, jam mekanik, jam digital dan lain-
lain. Tingkat ketelitian jam mulai dari 0,1

sekon hingga 1 sekon.
Gambar 2.10 Jam/Arloji

2) Stopwatch
Stopwatch adalah alat yang digunakan

untuk mengukur lamanya waktu yang
diperlukan dalam kegiatan, misalnya
berapa lama waktu yang di tempuh si

pelari dalam jarak 100 m. A Prinsipnya
sama seperti jam digital.

Gambar 2.11 Stopwatch




3) Jam Pasir
Alat ukur waktu zaman dahulu. Terbuat dari

kaca dengan media pasir sebagai pengukur

waktunya

Gambar 2.12 Jam pasir

d. Alat Ukur Suhu

1) Termometer
Termometer adalah alat yang
digunakan untuk mengukur suhu
(temperatur), ataupun perubahan suhu.

Termometer yang umum digunakan

adalah termometer air raksa.

Gambar 2.13 Termometer

D. Aktivitas Pembelajaran

Peserta diklat diminta merancang praktikum percobaan tentang penggunaan

berbagai alat ukur. Kegiatan praktikum dilakukan dengan ketentuan sebagai

berikut :

1. Setiap kelompok terdiri dari 2-3 anggota kelompok

2. Setiap kelompok merancang percobaan mengukur benda yang berhubungan
dengan bidang pariwisata dengan menggunakan berbagai alat ukur.

3. Lakukan percobaan dan dokumentasikan sebagai video pembelajaran.
Buatlah laporan praktikum dan presentasikan/ diskusikan hasil kerja anda
pada kelompok yang lain.

5. Isikan hasil kegiatan praktikum anda pada LK 2 berikut ini.
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LK-2 : Merancang percobaan mengukur berbagai macam benda dengan

berbagai alat ukur
Judul Percobaan :

Alat dan Bahan :

(menyebutkan secara lengkap nama
alat dan bahan yang digunakan dalam
percobaan)

Cara kerja :

(menyebutkan secara rinci dan benar
langkah-langkah kerja praktikum)

Hasil percobaan :

(dijelaskan secara rinci hasil
percobaan. Konversikan satuan yang
didapat dengan satuan yang
diinginkan. Lakukan analisis data
tersebut).

Kesimpulan :

(Buat kesimpulan dari hasil percobaan)

Gambar / foto hasil percobaan

E. Latihan/Tugas/Kasus

Latihan

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !

1. Diantara besaran-besaran berikut ini yang merupakan kelompok besaran
turunan adalah ....
A. Kecepatan, massa, dan suhu

Usaha, daya, dan waktu

Jumlah zat, kecepatan, dan kuat arus

Tekanan, daya, dan luas

mo oW

Kuat arus, suhu, dan massa




2. Dibawah ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ....
A. Newton, meter, sekon
Meter, sekon, watt

Kilogram, kelvin, meter

O o w

Newton, kilogram, kelvin
E. Kelvin, joule, watt

3. Satuan dari beberapa besaran-besaran dibawah ini yang benar adalah....

>

Massa satuannya Newton
Berat satuannya kilogram

Massa jenis satuannya Newton/m?

O 0O ®

Tekanan satuannya Pascal
E. Usaha satuannya joule/sekon
4. Perhatikan tabel di bawah ini :

No.| Besaran Pokok | Satuan | Alat ukur
1 | Panjang m  |Jengkal
2 |Massa kg |Neraca
3 | Kuat arus listrik A Voltmeter
4 | Suhu K Termometer

Satuan dari besaran pokok menurut satuan internasional (SI) dan alat

ukurnya yang benar adalah ....

A. 1dan?2 D. 3dan4
B. 1dan3 E. 1dan4
C. 2dan4

5. Perhatikan tabel berikut :

No | Besaran Alat Ukur Satuan
1 Massa Neraca Lengan kg
2 Suhu Termometer C
3 Waktu Stopwatch sekon
4 | Panjang | Mikrometer sekrup mm

Besaran pokok, alat ukur, dan satuan dalam sistem internasional (SI)
yang benar sesuai tabel ditunjukkan oleh nomor ....

A. ldan?2 D. 1,2,dan3

B. 2dan 4 E. 1,2, 3,dan4

n SMK KK A




6.

10.

C. 1dan3
Perhatikan tabel berikut !

No. Besaran Satuan Alat Ukur

(1) Massa gram neraca

(2) Suhu kelvin termometer

(3) Waktu sekon stopwatch

(4) Panjang meter spedometer
Besaran pokok, satuan dalam Sistem Internasional (SI) dan alat ukur
yang sesuai ditunjukkan oleh nomor ....
A. (1) dan (2) D. (2) dan (4)
B. (1) dan (3) E. (3)dan (4)
C. (2)dan (3)
Dibawah ini yang merupakan kelompok besaran turunan beserta alat
ukurnya adalah ....
Kuat arusi Amperemeter, suhui termometer, jarak-mistar
Kelajuan-spedometer, gaya-newtonmeter, beda potensial-voltmeter
Massa-neraca, berat-timbangan, jarak-mistar

Panjang-mistar, daya-wattmeter, gaya-newtonmeter

mo o w >

Suhu-termometer, jarak-mistar, gaya-newtonmeter

Massa jenis air raksa 24,8 gram/cm?® yang dalam satuan internasional
(SI) sama dengan ....

A. 24,8 kg/m? D. 24.800 kg/m?

B. 248 kg/m? E. 248.000 kg/m?

C. 2.480 kg/m?®

3,6 km/menit akan sama dengan ....

A. 70 m/s D. 60 m/s
B. 10 m/s E. 50 m/s
C. 120 m/s

Sebuah sepeda motor bergerak dengan kecepatan sebesar 72 km/jam.
Jika dinyatakan dalam Satuan Internasional (SI) maka kecepatan sepeda
motor adalah ....

A. 36 m/s D. 20 m/s
B. 30 m/s E. 15m/s
C. 24 mls




11.

12.

13.

14.

Gambar dibawah ini menunjukkan pengukuran lebar balok menggunakan

jangka sorong. Lebar balok adalah ....

2 3

(4] N 5 10
A. 1,39cm D. 2,08 cm
B. 1,54 cm E. 3,02cm
C. 1,98 cm

Perhatikan gambar berikut !

5 6 " skala utama

| I (cm)

NP

skala nomus

Gambar tersebut menunjukkan hasil pengukuran diameter tabung
menggunakan jangka sorong. Berdasarkan gambar tersebut hasil yang

benar adalah ....

A. 570 cm D. 5,86 cm
B. 5,75¢cm E. 6,30cm
C. 5,76 cm

Perhatikan gambar pengukuran panjang balok di bawah ini! Hasil

pengukuran yang diperoleh adalah ....

§=/p

|IIJI|JIII|II
[TTTTTITTT]

m

A. 3,19cm D. 3,04 cm
B. 3,14 cm E. 3,00cm
C. 3,10 cm

Pengukuran dengan menggunakan jangka sorong, pada skala utama
menunjuk angka 6 mm dan pada skala nonius menunjuk angka 15, maka

hasil pengukurannya adalah ....
A. 6,13 mm C. 6,63 mm




B. 6,15 mm D. 6,65 mm
C. 6,50 mm

15. Besarnya tebal koin yang diukur menggunakan mikrometer sekrup di

bawah ini adalah ....

A. 3,60cm D. 3,05cm
B. 3,51 cm E. 3,00cm
C. 3,06 cm

16. Gambar berikut menampilkan hasil pengukuran mikrometer sekrup

terhadap diameter bola logam kecil, maka nilai yang ditunjukkan

adalah....

-
1 mm

A. 8,12 mm D. 8,62 mm
B. 8,50 mm E. 9,22 mm
C. 8,52 mm

17. Perhatikan gambar timbangan berikut :

1 kg
280 g

== =9

Dari hasil penimbangan tersebut besar massa benda M adalah ....

A. 12,55 Kg D. 1,275kg
B. 12,50 kg E. 0,1275 kg
C. 12,25kg
18. Perhatikan hasil pengukuran berikut !
200 “‘3203

Massa benda M berdasarkan hasil pengukuran adalah ....
A. 1.202 kg D. 1.400 kg




B. 1.220 kg E. 12.000 kg
C. 1.222 kg
19. Perhatikan gambar berikut

5009 200g BATU
S0g

Jika neraca dalam keadaan setimbang maka massa batu adalah ....

A. 950 kg D. 0,95 kg
B. 95kg E. 0,095 kg
C. 9,5kg

20. Perhatikan gambar berikut !

Scpovong lidi
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Dari hasil penimbangan tersebut besar ma:
A. 11,0cm D. 28,5cm

B. 17,5cm E. 28,75cm

C. 28,0cm

F. Rangkuman

1. Besaran merupakan segala sesuatu yang dapat dihitung atau diukur

dengan nilai atau angka, dan tentunya mempunyai satuan.

Satuan merupakan sesuatu yang dijadikan sebagai pembanding dalam

pengukuran.

a. Besaran pokok
Besaran pokok merupakan besaran fisika yang berdiri sendiri dimana
satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu serta tidak diturunkan dari
besaran lain.

b. Besaran turunan
Besaran turunan merupakan besaran fisika yang diturunkan dari satu
atau lebih besaran pokok yang sudah didefinisikan diatas. Selain tujuh
besaran pokok, besaran fisika lainnya termasuk besaran turunan.

2. Sistem Satuan




Sistem satuan yang digunakan pada besaran pokok dan besaran turunan
adal ah sistem ASatuan | nt eik(@mksy Bavuanal 6 ( S1 )
metrik dikenal sebagai meter, kilogram, dan sekon, disingkat mks.
3. Konversi Satuan
Konversi satuan menyatakan suatu besaran fisika dalam dua satuan yang
berbeda dan membentuk suatu persamaan.
4. Alat Ukur
a. Alat ukur panjang : Mistar, jangka sorong, mikrometer sekrup, meteran.
b. Alat ukur massa: Neraca pegas, neraca dua lengan, neraca O Hauss,
neraca tiga lengan, neraca pasatr.
c. Alat ukur waktu: Jam atau arloji, stopwatch, jam pasir
d. Alat ukur suhu : Termometer
e. Alat ukur listrik : Amperemeter, Voltmeter, Ohmmeter, Multimeter,
Wattmeter, Galvanmeter

G. Umpan Balik

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan yang ada di bagian
akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan pembelajaran 2
dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar : 20) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali =907 100 %

Baik =807 89 %

Cukup =707 79 %

Kurang =01 69 %

Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar 3. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus
mengulangi kegiatan belajar 2 terutama pada bagian yang belum dikuasai.
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IV. Kegiatan Pembelajaran ke-3: Materi dan

Perubahannya serta Wujud Zat

A. Tujuan

Setelah selesai pembelajaran modul ini peserta diklat mampu menerapkan
konsep materi dan perubahannya serta wujud zat dan mengaitkan ciri-ciri dari
perubahan fisika dan perubahan kimia dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengklasifikasikan contoh nya dalam bidang keahlian.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mendeskripsikan pengertian materi, perubahan fisika, dan perubahan kimia
Mengklasifikasikan sifat-sifat fisika dan sifat-sifat kimia
Mendeskripsikan ciri-ciri dari perubahan fisika dan perubahan kimia dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengklasifikasikan macam-macam contoh perubahan fisika dan perubahan
kimia dalam bidang keahlian.

5. Mengkisifikasikan macam-macam wujud zat yang ada dialam.

C. Uraian Materi

1. Pengertian materi
Dalam kehidupan kita, semua benda yang ada disekeliling kita merupakan
suatu materi. Materi adalah segala sesuatu yang mempunyai massa dan
menempati ruang. Di alam ini terdapat milyaran materi dengan jenis yang
berbeda-beda. Contohnya: buku, pena, tanah, air, gas, manusia, hewan,

tumbuhan, planet, matahari, dan lain-lain.
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Gb, Berbagai jenis materi di alam

Gambar 4.1: Macam-macam materi

Semua materi diatas tadi tidak pernah ada yang abadi, mereka selalu
mengalami perubahan. Contohnya adalah anak kecil berubah jadi
dewasa, emas batangan berubah jadi perhiasan, telur ayam berubah

menjadi telur mata sapi, air berubah menjadi es dan lain sebagainya.

Zat tunggal
(zat murni)
Senyawa Homogen

m\
M/

Gambar 4.2: Klasifikasi materi

2. Sifat-sifat Materi

Sifat-sifat materi digolongkan menjadi dua macam, yaitu :

a. Sifat fisika : sifat zat yang tidak ada hubungannya dengan perubahan
struktur zat dan tidak menghasilkan zat baru.
Contoh : massa jenis, bau, rasa, warna, wujud zat, titik didih, titik beku,
daya hantar panas dan listrik dll)

b. Sifat Kimia : sifat zat yang ada hubungannya dengan perubahan struktur
zat menghasilkan zat baru.
Contoh : mudah terbakar,, mudah bereaksi, beracun, berkarat, asam dan
basa.

Modul G



3. Perubahan Materi

Dialam ini terdapat fenomena atau kejadian
yang biasa kita alami dan sering terjadi
setiap hari. Pernahkah melihat lilin
menyala? Apa yang terjadi pada sumbu dan
batangnya? Pada saat lilin menyala dapat

dilihat sumbu lilin yang semula putih,
berubah menjadi hitam kelam dan menjadi

Gambar 3.3 Lilin menyala

arang sedangkan pada batangnya tampak

berubah menjadi cair. Lilin yang terbakar tersebut mengalami dua
perubahan yaitu perubahan sumbu menjadi arang, dan perubahan batang
yang menjadi cair. Perubahan materi tersebut ada yang bersifat fisika dan
bersifat kimia. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada lilin tersebut,
maka perlu diketahui pengertian perubahan fisika dan perubahan kimia dan
perbedaannya terlebih dahulu.
a. Perubahan Fisika :

Perubahan Fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat

baru, hanya berubah sifat fisiknya saja dan dapat kembali ke

bentuk semula.

Contoh : perubahan wujud zat (menguap, mengembun, mencair,

membeku, menyublin, dan mengkristal).

Perubahan wujud secara fisika digambarkan sebagai berikut :

mencair

PEIEET =R
< membeku

Gambar 4.4: Perubahan wujud zat
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Contoh lain : gula larut dalam air, beras ditumbuk menjadi tepung,
lilin meleleh, kapur barus menyublin, minyak wangi menguap, kayu
menjadi kursi, kain menjadi baju, nasi menjadi bubur, sayuran
menjadi layu, bola lampu listrik menyala, cermin memantulkan

sinar, kaca pecah, kertas dipotong, terjadinya hujan dan lain-lain.

campuran besi dipi-
sahkan dengan
magnet

E=
bola lampu
menyala— "

Gambar 4.5: Contoh Perubahan Fisika

Ciri-ciri perubahan fisika :

1) Tidak terbentuk zat jenis baru

2) Zatyang berubah dapat kembali ke bentuk semula

3) Hanya diikuti perubahan sifat fisika saja

Perubahan fisika meliputi : perubahan bentuk, perubahan ukuran,
perubahan warna.

. Perubahan Kimia

Perubahan kimia adalah perubahan materi yang menghasilkan
terbentuknya zat baru.

Contoh : Kertas dibakar akan menghasilkan abu yang diperoleh
pada proses pembakaran. Perubahan kimia disebut juga reaksi
kimia

Ciri-ciri perubahan kimia :

1) Terbentuk zat jenis baru

2) Zatyang berubah tidak dapat kembali ke bentuk semula

3) Diikuti oleh perubahan sifat kimia melalui reaksi kimia




kayu dibakar

Gambar 4.6: Contoh Perubahan Kimia

Berdasarkan faktor dan penyebabnya perubahan kimia meliputi :

1

2)

3)

4)

5)

6)

Proses pembakaran, Contoh : Kayu yang dibakar, bom meledak,
lilin dibakar, kertas dibakar , petasan meledak, bensin terbakar,
rokok dibakar, dan lain-lain.

Proses peragian, Proses peragian terjadi dimana zat asal yang
mengandung karbohidrat atau protein dengan bantuan
mikroorganisme (bakteri/ragi) akan berubah menjadi zat lain.
Contoh : Susu menjadi keju, singkong menjadi tape, kedelai
menjadi tempe, dan lain-lain.

Proses kerusakan, contoh : Pelapukan kayu, pembusukan
sampah, pembusukan buah, makanan menjadi basi, daun hijau
menjadi kuning, perkaratan besi dan lain-lain.

Proses oksidasi, contoh : Pemutihan rambut, pemutihan pakain,
pencoklatan buah, perkaratan besi, minyak menjadi tengik.

Proses biologis makhluk hidup, contoh : Proses fotosintesis,
proses pencernaan makanan dan proses pernafasan.

Proses pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, contoh :
Tumbuhnya seorang bayi menjadi dewasa.

Ciri-ciri yang mengindikasikan adanya perubahan kimia :
1)
2)
3)
4)
5)
6)

Perubahan warna
Perubahan bau
Pembentukan gas
Timbulnya cahaya
Pembentukan endapan baru
Perubahan pH
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Perbedaan perubahan fisika dan perubahan kimia dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.1: Perbedaan perubahan fisika dan perubahan kimia

Perubahan fisika Perubahan kimia
9 Tidak terbentuk zat yang I Terbentuk zat yang jenisnya
jenisnya baru baru
91 Reversibel 9 lrreversibel
1 Tidak terjadi reaksi kimia 1 Terjadi reaksi kimia, ditandai

dengan pembentukan gas,
endapan, warna, dan

perubahan energi

4. Partikel Materi

Materi disusun oleh partikel materi. Partikel pembentuk materi

diantaranya yaitu : atom, molekul, dan ion.

a. Atom

Atom adalah partikel terkecil dari unsur yang masih mempunyai

sifat-sifat unsur tersebut. Dalton mengemukakan teori tentang

atom yang dikenal dengan teori atom Dalton, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Materi terdiri atas partikel-partikel yang sangat kecil yang tidak
dapat dibagi lagi yang  disebut dengan atom.

Atom-atom dari unsur yang sama mempunyai sifat yang sama
dan atom-atom yang berbeda mempunyai sifat yang berbeda.
Atom tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan dan
juga tidak dapat diubah menjadi atom lain.

Senyawa adalah materi yang terdiri dari dua jenis atom atau
lebih dengan perbandingan sederhana.

Reaksi kimia merupakan penggabungan dan pemisahan

atom-atom atau penataan ulang atom-atom.

b. Molekul




Molekul adalah gabungan dua atom atau lebih baik yang sama
maupun berbeda. Molekul unsur adalah gabungan dua atom atau
lebih yang sejenis

Contoh: Oz Hz, N2, F, Cly, Bra, Iz, P4, Sg, dll

Molekul senyawa adalah gabungan dua unsur atau lebih yang
berbeda jenis

Contoh : H,O , NH3z, CH4 , dan lain-lain.

lon
lon adalah atom atau kumpulan atom yang bermuatan listrik.
Muatan ion bisa positif atau negatif. Contoh : Na*, AP**, ClI-, 0%

,dan ain-lain.

5. Wujud materi

Materi yang ada di alam ada yang mempunyai persamaan sifat

sehingga dapat dimasukkan ke dalam suatu golongan. Berdasarkan

wujudnya, materi yang ada di alam ini dibedakan menjadi tiga,

yaitu :

a.

Zat padat partikel-partikelnya tersusun rapat dan diam pada
tempatnya sehingga zat padat mempunyai volume dan bentuk
tertentu. Contoh : batu, meja, kapur tulis, dan lain-lain.

Zat cair partikel-partikelnya tersusun rapat, namun dapat mengalir
sehingga mempunyai volume tertentu tetapi bentuknya berubah
mengikuti tempatnya. Contoh : air sirop, air teh, air mineral,
minyak, alkohol dan lain-lain.

Gas dapat dimampatkan (dikompresikan) karena gas partikel-
partikelnya masih renggang. Contoh : udara

Ketiga wujud zat tersebut memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

Tabel 4.2: Sifat zat padat, zat cair, dan zat gas

Sifat Zat Padat Zat Cair Zat Gas
Bentuk Tetap Mengikulti Mengikuti
wadahnya bentuk
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wadahnya

Volume Tetap Tetap Tergantung
pada tempatnya
Kompresibilitas | Tidak dapat Sulit untuk Mudah

(pemampatan) | dimampatkan | dimampatkan | dimampatkan

Massa jenis Umumnya Mempunyai Mempunyai
mempunyai massa jenis | massa jenis
massa jenis sedang yang sangat
besar kecil

Kemudahan Tidak mengalir | Dapat Dapat mengalir

mengalir mengalir

Zat padat dibedakan menjadi zat padat kristal dan zat padat amorf.
Zat padat kristal cirinya susunan partikelnya mengikuti pola tertentu
sehingga mempunyai bentuk geometri dan titik leleh tertentu serta
jika dipanaskan pada suhu tertentu akan mencair, contohnya es.
Sedangkan zat padat amorf ciri susunan partikelnya tidak beraturan,
tidak mempunyai titih leleh tertentu dan jika dipanaskan mula-mula
melembek kemudian meleleh sementara suhunya terus naik,
contohnya kaca. Wujud materi dapat berubah karena pemanasan.
Pada umumnya zat padat mula-mula mencair kemudian mendidih.

Namun ada juga zat yang berubah dari padat langsung menjadi gas

yang disebut menyublim




D.

E.

Aktivitas Pembelajaran

Pertama-tama peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 2 - 3 orang.

Tanpa mengurangi tingkat efektivitas dalam pembelajaran, peserta diklat
disarankan untuk membaca tentang materi dan perubahannya serta wujud
zat pada masing-masing kelompok.

Tiap kelompok peserta diklat berlatih mempraktekkan dengan sungguh-
sungguh lembar kerja praktikum yang ada pada modul ini tentang perubahan
materi (perubahan fisika dan perubahan kimia).

Tiap kelompok peserta diklat mencatat data yang didapat serta membuat
kesimpulan.

Tiap kelompok peserta diklat diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada

pada lembar kerja praktikum.

. Fasilitator mendampingi dan memandu setiap kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh peserta diklat.

Latihan/Tugas/Kasus

LK-3 : Percobaan tentang perubahan materi

Tugas Praktikum

1. Pendahuluan :
Perubahan materi dibedakan atas prubahan fisika dan perubahan kimia.
Pada perubahan kimia terbentuk zat baru, sedangkan perubahan fisika
hanya merupakan perubahan bentuk atau wujud dan tidak menimbulkan
zat baru.

2. Judul : Perubahan Materi

3. Tujuan:
Setelah  melakukan  kegiatan ini  diharapkan anda  dapat
mengklasifikasikan perubahan materi ke dalam perubahan fisika atau

perubahan kimia.
4. Alat dan Bahan :

a7



No. Nama Alat dan Bahan Jumlah
1. | Lampu spirtus 1 buah
2. | Kakitiga 1 buah
3. | Kasa asbes 1 buah
4. | Cawan petri 1 buah
5. | Gelas kimia 3 buah
6. | Erlenmeyer 1 buah
7. | Corong gelas 1 buah
8. | Batang pengaduk 1 buah
9. | Sendok/spatula 1 buah
10. | Tabung reaksi 2 buah
11. | Kawat nikrom 1 buah
12. | Penjepit logam 1 buah
13. | Kaca arloji 1 buah
14. | Korek api 1 buah
15. | Pisau silet 1 buah
16. | Air 200 ml
17. | Lilin 2 batang
18. | Gula pasir 25 gram
19. | Kamper/kapur barus 1 buah
20. | kertas Y% lembar

5. Cara Kerja:
a. Siapkan alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan.
b. Ikuti langkah kerja berikut :
1) Nyalakan lilin dan amati lilin yang menyala.
a. Apakah terbentuk zat baru ketika lilin terbakar ?
b. Perubahan apakah yang terjadi pada lilin ?
2) Masukkan kawat nikrom ke dalam nyala api pembakar spirtus
sampai kawat berpijar, keluarkan kawat itu dari nyala api, setelah
dingin perhatikan apakah terdapat perubahan atau terbentuk zat

baru?




3) Ambillah sepotong lilin kemudian irislah tipis-tipis lalu panaskan
irisan lilin tersebut pada cawan porselin di atas pembekar spirtus.
Setelah mencair angkatlah dari pemanasan. Amatilah apa yang
terjadi pada lilin kemudian dinginkan dan apakah terbentuk zat
baru?

4) Masukkan gula pasir sebanyak 1 sdt ke dalam gelas kimia yang
diisi air 50 ml kemudian aduklah !

Apakah yang dialami gula pasir di dalam air itu dan apakah
terbentuk zat baru ?

5) Masukkan 1 sendok spatula gula pasir ke dalam tabung reaksi
kemudian jepit dan panaskan di atas api spirtus sampai gosong/
berwarna coklat. Amatilah baik-baik apa yang terjadi pada gula
dan apakah terbentuk zat baru ?

6) Ambillah Y2 lembar kertas kemudian bakarlah sampai habis.
Amatilah baik-baik apa yang terjadi pada kertas dan apakah
terbentu zat baru?

7) Masukkan kamper halus ke dalam labu erlenmeyer, tutup mulut
labu erlenmeyer dengan kaca arloji yang berisi air. Panaskan
dan amati perubahan yang terjadi.

a. Apakah yang terlihat atau terjadi pada bagian bawah kaca
arloji?
b. Apakah terbentuk zat baru?
6. Pertanyaan
a. Peristiwa-peristiwa apa saja yang mengalami perubahan fisika?

b. Peristiwa-peristiwa apa saja yang mengalami perubahan kimia?

7. Kesimpulan :

Latihan
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!
1. Segala sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang disebut....

A. Energi D. Massa
B. Gaya E. Percepatan
C. Materi
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Yang bukan merupakan ciri-ciri terjadinya reaksi kimia adalah ....

>

Terjadinya perubahan warna
Perubahan suhu

Timbul gas

O o w

Menghasilkan endapan

E. Perubahan wujud/fasa

Hasil pengamatan terhadap zat pemutih:

1) Berwarna putih

2) Woujud cair

3) Jika diteteskan pada noda pakaian, warna noda hilang
4) Jika dihirup bau menyengat

Yang termasuk sifat fisis zat pemutih adalah ....

A. 1ldan2 D. 1,2,dan 4
B. 2dan3 E. 1,2,3,dan 4
C. 1,2,dan3

Berikut ini adalah peristiwa perubahan materi:

1) Kayu melapuk

2) Gula larut dalam air

3) Susu menjadi keju

4) Minyak wangi menguap

Peristiwa di atas yang termasuk perubahan fisika adalah ....

A. (3)dan (4) D. (1) dan (4)

B. (1) dan (3) E. (2) dan (4)

C. (1) dan (2)

Air laut yang diubah menjadi garam adalah peristiwa perubahan fisika,

karena terjadi ....
A. Perubahan bentuk D. Proses pembakaran
B. Proses kristalisasi E. Proses penyaringan

C. Proses kerusakan

Berikut ini yang bukan termasuk sifat kimia adalah ....

A. Mudah terbakar D. Sifat asam

B. Mudah berkarat E. Mudah menguap
C. Sifatracun

Yang termasuk perubahan fisika adalah ....

Modul G



A. Pemanasan batu kapur menjadi gas CO
B. Daun hijau menjadi kuning
C. Gula dimasukkan dalam air rasanya manis
D. Karbid dimasukkan dalam air keluar gas karbid
E. Petasan meledak
8. Perubahan materi berikut yang merupakan perubahan kimia adalah ....
A. Lilin terbakar D. Bel berdering
B. Salju mencair E. Lampu menyala

C. Beras ditumbuk menjadi tepung

9. Diantara perubahan berikut :
1) Besi berkarat 4) Bensin dibakar
2) Lilin menyala 5) Emas melebur
3) lodium menyublim

Yang termasuk perubahan kimia adalah ....

A. 1,3,dan5 D. 2,3,dan5
B. 1,2,dan4 E. 1,4,dan5
C. 2,3,dan4

10. Dari beberapa perubahan materi berikut:
1) Gula larut dalam air 4) Penguapan air
2) Beras digiling menjadi tepung  5) Besi berkarat
3) Susu menjadi masam
Yang tergolong perubahan kimia adalah ....
A. (3)dan (5) D. (4) dan (5)
B. (3)dan (4) E. (2) dan (4)
C. (1) dan (3)
11. Makanan kaleng yang sudah kadarluasa akan terlihat mengembung
permukaannya. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan ....

A. Fisika D. Volume
B. Kimia E. Ukuran
C. Wujud

12. Pemucatan atau menghilangkan pigmen rambut dengan cara bleaching

merupakan perubahan kimia karena mel al ui
A. Oksidasi D. Reduksi
B. Fermentasi E. Pembakaran
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

C. Kerusakan

Seorang siswa mencampurkan dua jenis larutan yang tidak berwarna. Di
antara pernyataan dibawah ini yang tidak menunjukkan telah terjadi
reaksi ki mia adal ahéé

Terbentuk bidang batas antara kedua cairan

Perubahan warna

Timbulnya gas

Terbentuk endapan

moow>»

Perubahan wujud

Perubahan materi berikut yang merupakan perubahan kimia adalah ....
A. Buah yang membusuk D. Buah menjadi jus buah

B. Esyang mencair E. Cabe digiling

C. Beras ditumbuk menjadi tepung

Yang bukan merupakan faktor penyebab terjadinya perubahan kimia

adalah....
A. Proses pembakaran D. Proses peragian
B. Proses oksidasi E. Proses pembusukan

C. Proses perubahan wujud

Partikel dasar suatu materi dapat berupa ....

A. Atom dan ion D. Molekul dan ion
B. Atom dan molekul E. Molekul saja

C. Atom, molekul, dan ion

lon yang bermuatan positif disebut ....

A. Atom positif D. Anion

B. Kation E. Anoda

C. Katoda

Yang bukan unsur berbentuk molekul diatomik adalah ....
A. Nitrogen D. Natrium

B. Oksigen E. Klorin

C. Hidrogen

Perubahan wujud zat dari gas ke cair disebut ....

A. Mengkristal D. Mengembun
B. Menyublim E. Mendidih




C. Menguap

20. Berikut ini yang termasuk sifat gas adalah ....

Letak Molekul

Gerak Molekul

Gaya Tarik
menarik Molekul

A. Berdekatan dan teratur

B. | Berdekatan dan  tidak
teratur

C. | Berjauhan dan teratur

D. | Berjauhan dan tidak teratur

E. | Berjauhan dan tidak teratur

bergetar ditempat
berpindah tempat

bebas
sangat bebas
berpindah tempat

sangat kuat
kurang kuat

lemah
sangat lemah
sangat kuat

F. Rangkuman

Materi adalah segala sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang.

Sifat-sifat materi digolongkan menjadi dua macam, yaitu :

1. Sifat fisika

struktur zat dan tidak menghasilkan zat baru.

. sifat zat yang tidak ada hubungannya dengan perubahan

Contoh : massa jenis, bau, rasa, warna, wujud zat, titik didih, titik beku,

daya hantar panas dan listrik )
2.  Sifat Kimia :

zat menghasilkan zat baru.

sifat zat yang ada hubungannya dengan perubahan struktur

Contoh : mudah terbakar,, mudah bereaksi, beracun, berkarat, asam dan

basa.

Perubahan materi ada dua macam :

1. Perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat baru,

hanya berubah sifat fisiknya saja dan dapat kembali ke bentuk semula.

Contoh

perubahan wujud zat (menguap,

membeku, menyublin, dan mengkristal).

2. Perubahan kimia adalah

perubahan materi

mengembun,

mencair,

yang menghasilkan

terbentuknya zat baru, tidak dapat kembali ke bentuk semula.

Contoh : Kertas dibakar akan menghasilkan abu yang diperoleh pada

proses pembakaran.
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a. Ciri-ciri perubahan fisika meliputi perubahan bentuk, perubahan ukuran,
dan perubahan warna.

b. Berdasarkan faktor dan penyebabnya perubahan kimia meliputi proses
pembakaran, proses peragian, proses kerusakan, proses oksidasi,
proses biologis makhluk hidup, proses pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup.

c. Ciri-ciri perubahan kimia : perubahan warna, perubahan bau, terbentuk
gas, terbentuk endapan, dan perubahan pH.

Partikel penyusun materi ada tiga yaitu :

1. Atom adalah partikel terkecil dari unsur yang masih mempunyai sifat-sifat
unsur tersebut.

2. Molekul adalah gabungan dua atom atau lebih baik yang sama maupun
berbeda.

3. lon adalah atom atau kumpulan atom yang bermuatan listrik. Muatan ion

bisa positif atau negatif.

Wujud zat yang ada di alam ini dibedakan menjadi tiga, yaitu :

1) Zat padat adalah zat yang mempunyai bentuk dan volume tetap.
Contoh : batu, meja, kapur tulis, dan lain-lain.

2) Zat cair adalah zat yang mempunyai volume tetap, tetapi bentuknya selalu
berubah-ubah mengikuti tempatnya.
Contoh : air sirop, air teh, air mineral, dan lain-lain.

3) Gas adalah zat yang mempunyai bentuk dan volume yang tidak tetap.
Contoh : udara

G. Umpan Balik

Cocokkan jawaban di atas dengan kunci jawaban tes latihan yang ada di bagian
akhir modul ini. Ukurlah tingkat penguasaan materi kegiatan pembelajaran 3
dengan rumus sebagai berikut :

Tingkat penguasaan = (jumlah jawaban benar : 20) x 100 %

Arti tingkat penguasaan yang diperoleh adalah :

Baik sekali =907 100 %




Baik =807 89 %

Cukup =707 79%

Kurang =01 69 %

Bila tingkat penguasaan mencapai 80 % ke atas, silahkan melanjutkan ke
kegiataan belajar 4. Namun bila tingkat penguasaan masih di bawah 80 % harus

mengulangi kegiatan belajar 3 terutama pada bagian yang belum dikuasai.
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V. Kegiatan Pembelajaran ke-4:Unsur, Senyawa,

dan Campuran

A. Tujuan

Setelah selesai pembelajaran modul ini peserta diklat mampu menerapkan
konsep unsur, senyawa, dan campuran serta mengkaitkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menentukan unsur dan lambang unsur logam, non logam, dam metaloid
Menentukan rumus kimia suatu senyawa dalam kehidupan sehari-hari
Mengidentifikasi jenis-jenis dan contoh campuran dalam kehidupan sehari-
hari

4. Mendeskripsikan cara-cara pemisahan campuran

C. Uraian Materi

1. Unsur
Unsur adalah zat murni yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat lain yang
lebih sederhana melalui reaksi kimia biasa.
Bagian terkecil dari suatu unsur adalah atom. Unsur buatan manusia yang
pertama adalah teknesium tahun 1937. Hidrogen dan helium merupakan
unsur yang paling ringan, pertama kali terbentuk dari letupan besar (big bang).
Beberapa contoh unsur adalah emas, perak, alumunium, tembaga, belerang,
karbon dan sebagainya.
Sampai saat ini telah dikenal lebih dari 112 unsur, ada yang ditemukan dalam
keadaan bebas, seperti emas dan platina, tetapi sebagian besar unsur
ditemukan dalam keadaan terikat sebagai suatu senyawa.




a.

Emas Arang

Pustekkom Depdiknas @ 2009

Gambar 5.1: Berbagai macam unsur

Lambang unsur

Penulisan lambang unsur mengikuti aturan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Lambang unsur diambil dari singkatan nama unsur. Beberapa
lambang unsur berasal dari bahasa latin atau Yunani nama unsur
tersebut. Misalnya Fe dari kata ferrum (bahasa latin) sebagai
lambang unsur besi

Lambang unsur ditulis dengan satu huruf kapital.

Contoh : Unsur karbon dinotasikan C, Unsur Hidrogen
dinotasikan H

Untuk unsur yang dilambangkan lebih dari satu huruf, huruf
pertama ditulis dengan huruf kapital dan huruf kedua atau ketiga
ditulis dengan huruf kecil

Contoh:Unsur natrium dinotasikan Na, Unsur kalsium dinotasikan
Ca

Unsur-unsur yang memiliki nama dengan huruf pertama sama
maka huruf pertama lambang unsur diambil dari huruf pertama
nama unsur dan huruf kedua diambil dari huruf lain yang terdapat
pada nama unsur tersebut.

Contoh : Ra untuk Radium dan Rn untuk Radon.

Untuk dapat dengan mudah mempelajari serta mengamati suatu unsur,

dibuatlah sebuah tabel yang dinamakan tabel periodik unsur. Tabel

periodik unsur ini ialah suatu tabel yang menggambarkan tentang unsur-
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unsur yang ada dalam kimia yang dibuat dalam bentuk tabel. Unsur
tersebut diatur berdasarkan struktur elektronnya yang bersifat kimia.
Unsur tersebut berubah-ubah secara beraturan di sepanjang tabel. Setiap
unsur itu didaftarkan berdasarkan nomor atom serta lambang unsurnya.
Dalam tabel periodik unsur, unsur dikelompokkan ke dalam golongan dan
periode berdasarkan kesamaan sifat. Golongan dalam tabel periodik
disusun secara vertikal (dari atas ke bawah), sedangkan periode unsur

die unsur disusun secara horizontal (dari kiri ke kanan).

. Unsur logam, nonlogam, dan metaloid

Pada suhu kamar (25°C) unsur dapat berwujud padat, cair, dan gas.
Secara umum unsur dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :
1) Unsur logam
Sebagian besar unsur adalah logam. Unsur logam umumnya diberi
nama dengan akhiran ium. Unsur logam juga umumnya memiliki titik
didih tinggi, mengkilap. Banyak ditemukan logam bercampur dengan
unsur lain di dalam kerak bumi. Logam ini biasa disebut bijih. Hampir
semua benda logam yang digunakan merupakan gabungan berbagai
logam.
Sifat-sifat logam :
I Pada suhu kamar semuanya berupa zat padat kecuali air raksa
(cair)
1 Merupakan konduktor listrik dan panas.
1 Mengkilap jika digosok.
1 Dapat ditempa menjadi lempengan dan dapat diregangkan
menjadi kawat.
Contoh : emas (Au), tembaga (Cu), besi (Fe), perak (Ag), seng
(Zn) dan lain-lain.

2) Unsur non logam
Unsur-unsur non logam ada yang berwujud padat, cair, maupun gas.
Unsur non logam umumnya memiliki titik didih rendah, tidak
mengkilap, kadang-kadang rapuh tak dapat dibengkokkan. Contoh

unsur non logam yang berwujud padat adalah belerang, karbon,




fosfor, dan iodin. Zat padat non logam biasanya keras dan getas.
Contoh unsur non logam yang berwujud cair adalah bromin. Pada
umumnya unsur non logam bersifat rapuh dan tidak dapat ditempa.
Sifat-sifat non logam :
9 Pada suhu kamar dapat berupa padat, cair atau gas.
1 Tidak menghantar panas
9 Tidak menghantar arus listrik kecuali karbon.
Contoh : belerang (S), karbon (C), oksigen (O), nitrogen (N),
fosdor (P), hidrogen (H) dan lain-lain.

3) Unsur metaloid (semi logam)
Unsur semi logam memiliki sifat diantara unsur logam dan non logam.
Contohnya : silikon, boron, dan arsen, germanium, antimon, selenium,
dan telurium. Silikon banyak dimanfaatkan sebagai komponen

elektronika. Unsur semi logam ini biasanya bersifat semi konduktor.

Tabel 5.1: Lambang unsur logam dan non logam

Jenis Unsur
No. Unsur Logam Unsur Non Logam
Nama Lambang Nama Lambang

1. Aluminium Al Argon Ar
2. Lithium Li Arsen As
3. Barium Ba Belerang

4. Kalium K Boron B
5. Kalsium Ca Bromin Br
6. Stronsium Sr Flourin

7. Tembaga Cu Fosforus

8. Emas Au Helium He
9. Mangan Mn Hidrogen H
10. Besi Fe lodin I
11. Timbal Pb Karbon C
12. Magnesium Mg Klorin Cl
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13. Raksa Hg Neon Ne
14. Perak Ag Nitrogen N

15. Natrium Na Oksigen (@)

16. Seng Zn Silikon Si

17. Bismut Bi Kripton Kr
18. Radium Ra Xenon Xe
19. Kobalt Co Selenium Se
20. Nikel Ni

21. Kadmium Cd

22. Platina Pt

2. Senyawa
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senyawa adalah :

a. Zat-zat yang tersusun atas dua unsur atau lebih yang bergabung secara
kimia dengan perbandingan massa tertentu dan tetap.

b. Zat tunggal yang masih dapat diuraikan menjadi dua zat atau lebih

c. Terbentuk oleh ikatan kimia dari dua jenis unsur atau lebih yang

mempunyai sifat tertentu dan berbeda dari sifat unsur-unsur

penyusunnya.

Contoh :

H.O (air) Y tersusun dari wunsur H
NaCl (garam dapur) Y tersusun dar
NH;( amoni ak) Y tersusun dari wunsur

Senyawa mempunyai sifat yang berbeda dengan unsur-unsur
pembentuknya. Senyawa hanya dapat diuraikan menjadi unsur-unsur
pembentuknya melalui reaksi kimia. Pada kondisi yang sama, senyawa
dapat memiliki wujud berbeda dengan unsur-unsur pembentuknya. Sifat
fisika dan kimia senyawa berbeda dengan unsur-unsur pembentuknya.
Misalnya reaksi antara gas hidrogen dan gas oksigen membentuk senyawa
air yang berwujud cair.

dan uns.

unsur
N dan




Pembentukan dan penguaraian senyawa :

a.

Pembentukan senyawa : Suatu senyawa dapat terbentuk melalui reaksi

kimia, reaksi pembakaran, dan reaksi penguraian.

1) Reaksi kimia : Reaksi kimia dapat terjadi antar unsur dengan
senyawa atau antar senyawa sehingga menghasilkan senyawa baru.

2) Reaksi pembakaran : Unsur logam, non logam, dan senyawa dapat
dibakar sehingga menghasilkan senyawa baru. Dibakar artinya
direaksikan dengan oksigen.

Penguraian senyawa : Senyawa dapat diuraikan lagi menjadi unsur-
unsur penyusunnya atau senyawa lain yang lebih sederhana melalui

reaksi kimia. Reaksi penguraian ini disebut dekomposisi.

Sifat-sifat senyawa :

a.

Senyawa itu dapat terbentuk apabila melalui suatu proses dari reaksi
kimia.

Komponen penyusun yang ada pada suatu senyawa pasti mempunyai
suatu perbandingan tertentu yang sifatnya tentu saja itu tetap.

Senyawa tidak bisa dipisahkan dengan komponen penyusunnya kembali

dengan melalui reaksi fisika.

. Senyawa dapat dikategorikan sengan melalui reaksi fisika.

Senyawa dapat dikategorikan sebagai senyawa zaat tunggal.

Mempunyai sifat-sifat tertentu yang berbeda dengan unsur-unsur
pembentuknya perbandingan dua hidrogen n unsur-unsur pembentuknya
perbandingan dua hidrogen dan satu oksigen.

Penamaan senyawa :

a.

Senyawa yang terdiri dari unsur logam dan unsur non logam

Nama dalam suatu unsur logam menjadi nama depan atau boleh
dikatakan dengan duluan dan unsur non logam menjadi nama belakang.
Contoh :

Unsur -
Unsur Logam Rumus Kimia
Nonlogam

Nama Senyawa
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